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STUDY 2ALAT PINGAJIAN AN-NUR DALAM ARKTIFITAS
DAKWAH ISLAM DILINGKUNGAN PERUMAHAN

PRAPEN INDAH SUZASBAYA

Eksistensi Balai Pengajian An-Nur dalam aktifitas Dakwah“'w

Sebazgai salan satu bentuk diantara meddde dakwah
yang ada, Methode pengajian mendapat tempat tersendirie
dihati masyarakat. Hal ini didasari, bahwa proses Komuni
xasi yang diterapkan dalam pengajian dianggap paling e -
fextif dalam xegiatan dokwah islam. Kegiatan Dakwah Ts-
lam melalui vengajian dianggap efektir, jika bisa memberi
kan pemahaman (Berhubungan dengan masalah pengetahuan ),
meresporj emosional dan mengubah sikap (Perilaku keagama
an) dari para pendengar (jamaah)., Karena Metode pengajia
dianggap 2fektif, jika proses kegiatan dakwah tersebut -
dapat berjalan lancar jan dapat diterima oleh jamaah,2an
pesanpesan dakwan yang disampaikan itu membekas dalam ha
ti serta mampu membentuk pola dan sikap dari obyek. Zen-
tuk oknkri*nya adalan Serjadinya perubahan sikap dan pe-
rilaku khalayak sebagai maniZestasi dari rangsangan yjang
menyentuhnya (Anwar Arifin, 1834, 45).

Dalam 3tdy kali ini oproses kegiatan jakwah islam
7ang 4iselenggarakan olsh 3alai pengajian An-Jur davpat -

aemenuhi tiza sasaran sekaligus, jaitu aspek {ogni*tif,a-
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fektif da sekalizus.
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Menurut 3lom CS memberikan definisi ketiga aspeax
torsebut sebagai cerikut :

aspek Ko%nitif, berkaitan den an wnasalah transmi
si pengetahuan, ketrampilan,kepercayaan dan atau
informasi.

Asvek Afektif, berkaitan dengan masalah emosi,si
kap atau nilai., Jadi berhubungan dengan masalah a
pa yang dirasakan, disenangi atau dibenci.

Aspek Zehavioral, berkaitan dengan masalah prakti
si, jadi merujuk pada perilaku nyata yang dapat

diamatgimeliputi *indakan,kegiatan atau xebiasaan
perilaku (Jalaluddin Ranmat, 19853 216)

Pransformasi nilai dari ketiza konsep diatas diha
rapkan dapat diterapkan dalam kegiatan pengajian, mela-
lui pemberian informasi (pengetahuan), agar dapat menga-
rankan emosional (afektif) dan sekaligus membentuk si -
wap danperilaku {2ehavioral) dari para jamaah ‘anggota )
pengajian, Dan inilah sebenarnya dari eksistensi penga-
jian atau apapun bentuk dari suatu pertemuan yang dida -

lamnya berisikan pendidikan.

Oleh sang Mubaligh sebagai bagian dari: xomponeen
pengajian, yaitu sebagai subyek pengajian harus memaha
11 betul akan materi nengajian yang akan disampaikan,i-

ni »erarti, sang mubalizh ham

i

s menge*ahui dan memzheaami
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s tuasi dan xondisi obrex dakwahnya, dengan cara membaur
imenvatu) dan bisa diterima ditengah-tengah obre2k, dime-

nz menurut Ilmu komunikasi disebutkan, bzhwa xomunixator
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sedapat mungkin harus dapat diterima oler komunikan.ma-
©a isyarat-isyarat pesan  harus terorganisasi dan tersa

jixan seefektif wmungkin (Abdillah Hanafi, 1984; 156).

Selanjutnya sang mubaligh harus memahami pula a
xan xebutuhan rohani obyek dakwahnya, tanu bagaimana ca-
ra menyampaikan pesan, memanami bahasa senari-hari dan
mampu menyususn - bahasa dengan baik. Sehingga.pesan-pe -
san yang disampaikan mudah diserap oleh odyek dakwah, Ma
xa kita harus berbicara “engan orang lain itu sesuai de-

ngan kadar kemampuannya (:l-Hadits).

Oleh sebab itu sang ubaligh terlebih dahulu ha -
rus menetapkan standard atau alat pengukur, untuk menge-
tzhui proses dari kegiatan dakwahnya, apakah dapat berja
lan lancar,dalam arti dapat diterima dengan mudah oleh
jamaah, atau sebali:nya pesan-pesan yang disampaikan ti
dak dapat diserap oleh jamaah, Standard itu diperoleh a
tas usaha untuk membuat semacam rencana atau dalam ilmu
pendidikan disebut dengan satuan pelajaran (Vide Rosyaad
shaleh, 1977; 153).

Setelan itu jangan lupa sang mubaligh znemperhati-
xan empat faktor yang dapat mempengaruhi proses dakwah:
a. Xetrampilan dalam bderkomunikas.

-

v, Sikap-sixapnya

)
+3

ingkat pengetahuannya

4. Sistem sosial vudayanya (.bdillah Hanfi,198:i; 14).



Selanjutnya setelah setunjuk-petunjux di ata te
1ah diperhatiakan , maka langka: verikutbya adalah mem-
perhatikan para pendengar sebagai obyek dakwah. Xarena
obyek pengajian dikatakan efektif, manakala obyek dak -
wah memahami apa yang disampaikan oleh subyek {(Mubalizh
dan bisa mengamalkan vetunjuk-petunjuk yang disampaikan
tersebut dalam +tindakan nyata, atau dengan kata lain
obyek itu dikatakan =2fsktif, apabila ada perubahan pa-
da pemahaman (Xnowledge), sikap (.fek:tif) dan pengama -

lan nyata dalem sindakan (3ehavioral).

Dalam ilmu komunikasi disebutkan, bahwa peruba -
han yang terjadi pada penerima itu akan ditampakkan da-
lam tindakan nyata bila teiah datang waktunya, atau bi
la perubahan yang zer

jadi telah cukup nanyak terakumula

si sehingga dapat memunculkan tindakan nyata.

Dengan demikian jelaslalh, banwa obyek pengajiaan
itu dikatakan eféktif, menakala obyek dapat memahemi 2
pa yang telah ia terina, 2tau nampu menyerap materi se
tidaknya sebanyak enampulh pegsen, Dan dengan pemahaman
nya itu, ooyek Dbisa neruban sSikap dan perilakunya ji-
xa dianggzgzp salah ian tidak sesuai dengan petunjuk-pe-
tunjuk yeng diterima dalam pengajian (nubaligh), Ini -
lah tuiunan serakair (Zinal goal) dari setiap _xegiatan

diakwan.,
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Tiza aspek dalam aktifitas dakwan Islam

Aspek pertama yanz narus diperhatikan dalam ak®tTifi
tas dakwah islam adalah masalah Kognitif.aspek ini berhu-
oungan dengan masalah apa yang dipersepsikan atau dipikir
kxan oleh obyek dalam suatu xegiavan Dakwah. Aspek ini Dbi-
sa terjadi apabila ada perubahan padad diri obyek mengena
i apa yang diketahui, difahami dan dimengerti dari bebera
pa pesan dakwah yang diterima, Deangan demikian terbentuk-
lah suatu pengetahuan, pemahaman dan pengertian seseorang
tentang isi yang merupakan nasil dari proses kerja pixirn:
terhadap rangsangan jyang menyentuhnya. Dan kwalitas berri
kir itu hergantung pada sampal berapa baik xita menerima

informasi dan sampai dimana baiknya dapat memiiin dan

‘mempergunakan informasi itu (R, Turman Sirait,198%; 115).

Berfikir adalah merupakan aktifitas jiwa untuk me-
rencanakan,nenyimpan dan memproduksikan kesan dan pesan o
leh panca indera, Jadi Deberapa pengertian yang kita ta-
ngkap melalui penglihatan yang membentuk pengertian adalh
merupakan salah satu manifestasl dari proses terfikir., Ia

alah berisi tentang sesuatu 2tau ciri-ciri sesuatu yang

dari pe..zamatan, tanggapan itau penangkapan pan

O
(D
H
)
o
D
by
oW

O
)
'..-l
]
n.
[0
b
o

-
w

etelah melalu’ proses «erja dalam Tikiran.
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sdalan Drs. srifin (1984; 53) aengatakan, sesuatu
yang menjadi milix ronrani, narus terlebih dahulu nelalul
pintu perhatian, setelanh melswati panca indera dan terja
dil h pengamatan . Jadi awal iari efektifites dalam ko-
nunikasi adzlah, bangkitnya perhatian dari khalayak ter
hadap pesan yang disampaikan. selanjutnya a2gar dalam xo-
qunikasi bisa menarik perhatian, dengan cara membangkit-
wan perhatian pend=nzar terhadap pesan yang disamnaikan
maka penyampaian pesan harus dapat menarik perhatain,me
l1alui tanda-tanda yang didasarkan pada pengalaman °yang
sama antara sumber den sasaran, nharis memba:gkitkan kebu
tuhan pritadi sasaran dan zenyarsnkan cira-cara untuk me
capal sasaran,

Iain dari itu, unsuk menarik: perhatian, maka da-
lam penyajian pesan perlu diadakan penekanan pada kalimt
yang nendak ditekankan, dengan jalan memperkeras . .suwara
tapi dapat pula dilakuikan dengan meninjau masalah =¥ang
nendak disampaikan dalam berbagai sudut. Penekanan  1ini
japet pula dilakukan dengan mengulang-ulang maksud xali-
nat yang nendak ditekankan,dengan memakai beberara macan
ventuk kalimat dengan mnaksud yang sama, ini dilakukan i
ka dipandang perlu.

Ditalai pengdjian An-dur aspek xognitif ini,dihe-

rapkan dapat membentuk pemnanan tentang keisleman. 3ehi-

a. setiap jamaah dapat nenangxap pesan-pesSan xeislamn
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yang disampaikan oleh »nara penceramah dalan ge*iap kegi-
tan nengajsan., Sudah barang tapntu anituk menerapkan petun
juk-petunjuk dalam berkomunikas: tersebut,semuanya akan
bergantung pada subyek dakwak {(¥ubaligh) dalam meanyampai
ran materi. Olen sebab itu sebelum akiifitas pengajian a
xan dimulai terlebin dahulu harus dicari kwalifikasi pen
ceramah yang dianggap memenuhi persyarakan dalam pengua-
saan materi, Selama ini 3alai pengajian An-Nur Surabaya
sangat mementingkan terhadap masalah kwalifikasl pence-
ramah ini, maka suatu ketixka -encermah inii Yberhalangan
nadir, pihak npengelola pengajian jauh-jaun hari harusme
nemukan. pengganti yang sepdan. Misalnya ketika pengasuh
materi pengajian Tafsir Al-Qur an Ust.H.Tarsan -Hamim
bverhalangan hadir, maka penangungjawabo kegiatan penga-
jian, dalam hal ini adalah Ust.Drs.Yusuf Daris harus da-
pat mencarikan Badal yang setingkat dengan Ust.TarsanHa
nim tersebut. Jadinya ya harus muter-muter mencarikas ba
dal yang setingkat..Xarena Ibu-Ibu jemaah pengajian Ea
lai an-Nur tidax mau menerima pencermmah yang kurang ber
Bobot kwalitas keilmuannya itu (Wawancara dengan Ust.:u-

suf Daris, Tanzgal 21 April 1996).

Di samping “transrormasi nilai jika disampaikan 9
l2h orang yang profesiscnal d:bidangnya i-u zkan dapat ne.

ngena pada 3asaran xognitii tadl denszan audah,



>, Aspex afekiif

Asvek kadua yangjuga aarus dioserhatikan olsh seo
rang komunikator,dalam hal ini adalah seorang mubaligh
dalanm menyampaikan pesan-pesan ilahi (ajaran islam) ada
1zh Afek=if, Aspek ini berhubungan 42nzan masalan peru
bahan perasaan atau sikap obyek dalam merespon massagae
(ajaran islam) yang telah disampaikan oleh komunixatoor
(Da'i). ispek ini terjadi terjadi oila ada serubzhan pa
da épa vang dirasakan, =isalnay perasaan senang,setuju,
penuh perhatian, menghargai atau sebaliknya (Zimo walgi
%o, 1233, =1).

Cleh sebab itu, sikap dipandang sebazal seperang
xat nilai dari reaksi-reaksi afektil berdasarkan hasil
penalaran dan pengnayatan individu terhadap gesan-pesan
7ang disampaikan oleh sang juru dakwah, kemudian peé-
szn tersebut dapat dimengerti dan dimniliki sebagais peng
atahuan keagamaan oleh obyek Dakwah, selanjutnga dapat
mempengaruhi pada terbentuknya ijiwa atau sikap menerima
tentang 2pa yang diharapkan olen isi pesan, Sikap 7yang
ada vpada.seseorang akan nemberixan warna atau corak 2

xan tingkah laku atau perbuatan seseorang .

Menurut 2ehmat JYatawilayza (1273 39.40),nengemu

xakan, b»ahwa ada tiza uansur jalam pembentukan sikap :



Unsur Zoznitif, unsur ini ferdiri dari keyakinan-ke
yakinan individu rang bersifat evaluatil, akhirnyaa
xa2n memberikan arah pada sikap yang diinginkan a-
tau yang tidak diinginkan, Unsur kKognitif sangat-
erat jalinannyza dengan unsur kecenderungan bertindk
Unsur perasaan yang menyertai sikap individu terha
dap sesuatu rang disenangi atau dibenci. Unsur pera
s2an ini menyebabkan sikap tertentu menetap padail
dividu dan menyebabkab sikapnya menjadi aktif.
Unsur kecendérunzgan untuk bertindax, ini didasari a
kan xecenderungan setiap individu dala meéeSpon se
tiap permazalahan, kalau dianggap baik akan cende-
rung memuji dan mendorong obyek, sebaliknya xalaau
ianggap jelek akanc cenderung merusak atgau menghan

curkan pada obgek,

Dari kxetiga unsur dalaam pembeniukan sikap terse

tut selanjuinya Rahmat Jatawijaya juga mengemukan ti

pe-tipe sikap, sebagail Derikut:

2,

Affective association, ialah tipe sikap yang mempu-
njai unsur kxogni*if minimal dan sedikis selkali atz
u *tidak ada oriencasi ialam tinddken,

“ntelectualized attitude, ini tipe sikap yang memru
nvai unsur kuat sebagal *tambahan pada unsur perasa-
an, akan tetapi kurang mempunyz2i orientasi kearah -

Tindakan nyaia.
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2. Action Orisnted atsitudes, sipe unsur siksp yang cen
darung bertindak terhadap obyek yang telah dinilai se
cara kognitif minimal,

d, 32allanced attitudes adalan tipe sikap yang penuh de-
nran unsur xecenderungan bertizdak dan unsur xognitif

sebagai pelengkap ternadap unsur perasaan yang cukuup

besar,

Selanju*nya DR, Mar at (1982; 25) nengemukakan em-
nat teori perndekatan sikap, yaitu :
a, Teori stimulus - respons and Reinforcement (aksi-reaks
b. Teori Social-Judgement (Eengambilan kKeputusan)
c., Teori Consisténcy (kxeseimbangan)
d, Teori Fungsional (fungsi),

Dari keempat teori tersebut di atas, tampakanya le-
bin banyak mendapat perhatian dalam pembentukan sikap a-
dalah teori vpenguat (Stimulus respons anda Reinforcemen
xarena teori dapat digunakan dalam menerangkan Dderbagaii
gejala “ingkah laku sosial (Sarlito Wirawan,1984; 19).

Sevenaranya vproses perubahan sikap itu itu adalah

serupa dengan proses bvelajar, dimana %erdapat tiza varia

oy

vel oenting, yaiztu perhatian, jengertian den penerimaan,
Dengan demikian %erbeniuknya suatu Komunikasi yang neja-
xin.zan sangat dipengarahi olen tiga aspek berikut:

2. 3Stimuluus ang dikomunikasizan

argumentasi dan aimbauannya,

[0¢]



Sumber informasi yanz dacat iipercaya

Tehnix penyajian yang disampaixan szat berkomunikasi.

Adeapun faktor-faztor lain yang dapat menjadi pe-

nunjang dan penghambdat dalam perubahan sikap menurut te-

sri stimulus Zespones dan Reinforcement (penguat) :

1.

(AS]

5
Lam

1
‘e

Faktor-faktor penunjang:

a. Adanva imbalan dan aukuman, dimeana individu nenga-
sosiasiksn reaksinya akan disertal imbalan atau 7
Kxuman,

b, Stimulus mengandung harapan dari individu sehing-
ga dapat terjadi perubzhan dalam sikap.

c. Stimulus mengandung prasangka bagi indiv-du  yeng
mengubah sikap semula.

Taktor-faktor nenghambat

2. Stimulus bersifat Indeferent, sehingga raktor per-
natian kxurang berperan fterhadap stimulus yang didve
rikan,

5., Tidak memberikan harapan untuk masa depan.

c. Adanya penalakan terh:dep stimulus tersebus,3ehing

ga tidak 2da pengeriian tevnadap stimulus terseruc
(3arli “Jirawan Sarwono, 1984; 23-29).
Dayi naparan 4i azas dapat disimpulkan, zaiawa 22 -

sembentukan sikap i7u sangat dipenzgaruni :

: s e 3 . - s D
Mingleas kognitif rang 1Imi’Xl, sika ansur ¥XognitiInv2

— =N
=

~

inim, 2kan sedikit sekall mempuny2i kecenderunzan zer
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tindak, sebaliknya kalau ansur xognitifnyza itu penua,
xecenderungan untuk nertindak sangat Kuat,

2. 3ikap sessorang itu merupakan nasil proses belajar a-
+au sosialisasi, dan sikap tersebut selalu berhubung-

-

an dengan stimulus, bdaik berupa reaksi negatil naupun

Sekali lagi, perlu ditegaskan disini, bahwa &alam
melaksanakan petunjuk-petunjux di atas 3alal pengajianan
Yur Surabaya selalu mengutamakan pada xwalitas pemahaﬂ a

xan materi ceramah, Sudah barang tentu kxwalifikasi pence

t4

amah sangat menentukan.
3 Aspek 3ehavioral

Aspex terzkhir dzlam proses transformasi.nilai a-
dalah aspek 3enaviorzl, aspek ini berhubungan erat deng-
an masalah singkah laku keagamaan dari obyek pengajisn 3
xan <eterlidbatannya dalam xegiatan pengajian di Balai
Pengajian An-Nur. ispek ini baru bisa —erjadi apabila a-

da perudahan pada diri obyek atas apa yang dilakukan 2-

tau dipertuat dalam memberikan respons terhadap ajaranls

—

am secag2i zmateri pengajian yang telan diterizanya.

Orang vang dertingkah laku, kxarena 4ia telah meng

izn memehami 2ga F205 +olan diamati, selanjuinya 2-

talah itu Timbtulsh xeinginen untuk oterzindak,
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.pabila ia bdersilkap positif, maka ia akan cenderung un-
+ux berbuat daik, sebaliknyz apabila ia bersikap nega -
tif, maka ia akan cenderung untuk berbuat yang tidak bda-
ik,

Pegan vang telan disampaikan oleh juru dakwan,di-
haravkan dapat dimengerti, difahami dan akhirnya diamal -
kan oleh obvek pengajian. Selanjutnya pesan Keagamaan itu
akan 4ijad .kan setazai pengetahuan yang dapatl mempengaru-

hi kesadaran jiwa un*uk menerima dan menyetujui apa yang

dinarzpkan oleh pesgn, sekaligus mendorongnya untuk me-

lakukan perbuatan yang sesual dengan pesan (ajaran islam)

yang telah diterima,

Berhubunzan den-an pentingnya sewujudkan kelakuan
veagamaan sebagai realisasi dari pengetahuan agama dan si
xap keyakinan beragama, mnaka Allah 3wt, telanh membDerikaan
verbagai motivasi xepada orang 7yang beragama, seperti Al-

ur an S$,98; 5 dan 28.35; 4-5 .

Dari paparzn 4i atas, sebenarnya yang sangat menen
+ukan adalah kwalitas subyek Dakwah (Mubaligh) dalam me-
ayampaikan pesan-gesan ilahi, maka 4i Zalai pengajian an-
lur surabava sangat memperkivungxan subyek Dakwah ini,se-
ingga para jamaah bisa menyadap danzan materi yang 4lsanm
saikxan dan pesan-pesanilahi iTu dapat direalisasikan daln

-

sikap, don perilaku seanarl-nari.
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Milai-nilai Dakwan

rabaya

Diantara ungkapan rang sring kita dengar setiap
hari adalah Iman, islam dan Ihsan dalam wacana keagama
an., Ketigza kalimat tersebut menandai akan kwalitas da-
ri tingikat keberagamaan seseorang. sehingga sering Xe-
iga xalimat diatas dianggap merupakan satu xesatuan -
yang tidak dapat dipisahkan, Maka setiap ada orang bi-
cara masalah Islam passi dihububzkennya dengan keima
nan dan aknirnya kwalitas iman itu akan sangat ditentu
kan olsh sikxap dan perilaku seseorang dalam .kehidupan

sehari-nari (Ihsan).

Setiap pemeluk islam pasti mengetahui dengan pas
ti, bahwa islam itu tidak absah tanpa iman dan iman i

tu tidak sempurna tanpa ihsan, 3ebaliknya insan adalah

mustahil tanpa iman, dan iman juga tidak mungkin tanpa

|-

nisial islam. Dalam Iman terdapai islam dan Ihsan, da

}oe

lam Islam serdapat Iman dan Insan,dan dalam ihsan ter-
dapat iman dan islam, ¥aka dari sudut inilah kita me-
lihat imen, islam dan Insan itu sebagai Trilogi ajaran
Tlahi yang tidakadapat dipisahkan.

O0lsh sebab itu, Irilogd ajaran ilanhi d4i atas a-
xan menjadi fokus utama dzlam Droses xe2giazan Dakwah -

Tslam 4: 3alai pengajian An-Nur yang berada iiSuraba-
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ya, larena islam, i:an dan insan 2erupakan Trilo:zi 2

jaran ilahi yang sangat fundamen®tal dalam <ehidupan
beragama,

1. Islam

Dalam Al-gur an 3Surat 43; 14 diceritakan, bvahwa

Rasulullah memerintahkan kepada orang-orang Arzb 3adu

i unsuk Dberiman xepada Allah, karena Demanaman keaga
naan mereka itu masin dalam tataran Xeislaman, jadi- be
lun sazpai pada keimanan, Fal ini dapat dilihat  dari

firman Allah *ersebut
d/n ”) 0/’ .

a%ﬁﬁ' 5 55 o808 PR SSIG
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Artiny2:"0Orang Arad Zaduil ;—u berkata:"Kami telah Dderi
man", Xatakanlah (kepada mereka) xamu velum -
DGr_uaﬁ, tetapi xatakanlah 'Kami telah tunduk
xare~a iman itu belum masuk kedalam hatimu ,
Dan Fika kamu taat pada Allah dan Rasullya,Di
a =ilak akan mengurangi sedikitpun (pahala
apalanmu; 3esungguanya Allain Maha pengampun -
lagi Yaha penyayang'(Depag RI, halaman 349).

Jl-Islam =elah menjadi agama 2ng didawa oleh

Rasulullan uhemmad 3Saw. yang nengandung nakaa  _s5ikap

pasrah atau —enyerahkan dirl kepada Tuhan, Dan itulash
T J ;
7angz disebuckan sebvagal sikap Keagamaan jyang oenar dan

4iterima oHli= T~an QS. 3; 1»?, 38.‘.8.11,]‘;‘:‘.’1’]& nenuYyaiv _J



qu Taymiyah mengatakan, bahwa al-Islaz i%u nengandung dua

sengertian; pertama ialah sikap Sunduk dan patuh, jadi
tidak sombong, kecdua; ialah xetulusan dalam sixap tun -
duk kepada satu pemilik atau penguasa seperti dwflrmahkan

sz A7~
oleh Allah dalam 3S. 39; 29. L}/f;») \ v/;j

(Dan seorang lelaki #tunduk kepada satu orang lelaki).(Muxr
cholish Madjid, 1394; 469).

Paparan di atas mengajarkan, bahwa tingkat kebera
amaan seseorang tangga pertama yang 2a8rus dilalui adalan
;ingkat keislaman, yaitu sikap aidup yang tunduk dan pa-
tuh pada Tuhan Allah Swt. Dalam tataran ini Balai pengaji
an An-Jur Surabaya, keiika masih dalam tahap awal  per -
sumbuhannya, dimana wakiu iftu masih bernama "PengajianPra
pen Indah" dan mesih Dbergiliran dari satu rumah Xe ru1 -
nah orang lain, maka materi pertama-tama yang disampaixan
kxepada para jamaah adalah mengenalkan %terleobih dahulu apa
sebenarnya itu Islam. Xarena kami ini masina Nol Dbelum -

tanu sama sekali tentang islam itu. Z7a paling Ddanter sa-

)

7a mendengarkan bvertagal ceramnah, 2&ix adio maupua Te-
f=1 =) -

levisi, itupun 7a masin sangal -erbatas, Xaka disa dida -
rangkan xalau kami langsung dinerikan nateri-materi ten -

tang xezaunidan, sayrian,nawaris

zxan disza mengilusi. ipalagl liagunsx masyarzkat 3ITR
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Jaktu itu saya nasih ingat sedikit-sedikit yang
menyampaikan rmateri adalaar Ust. d. 3ey Arifin (Alm),be
liau mengawali ceramahnya dengan meméeberkan tentang -
xehidupan ini, bahwa dalam xehidupan iai ada yang menga
turaya dan selurun gerak gerik aidup xita ini selalu -
dimonitor tak sedikitpun jua ada yang lepad dari penga
matan Allah Swt. baik sekecil apapun tetap saja dilihat
Nya, Waktu beiiau sambil messitir ayat Al-Qur an 3. 39
ayat 7-8, bahwa segala macam kebaixan pasti akan diba -
las denaan kebaikan dan begitu sebaliknya, segala keja-
natan dan kxejelekan akan dibalas dengan kejelekan pula.

(Wawancara dengan Ny, Thamrin Syam, tanggal 24 Apriltg6),

Jadi keislaman sebagai wujud kepasrahan seorang -
namba dengan sang xhalignya itu denar-danar ditanamkaan
dalam tahap awal pertumbuhan 3Balai pengajian An-Nur ini,
Maka dalam setiap sesion pengajian para mubaligh selzlau
menanamkan sikap kepasrahan diri kepada Tuhan ini se-
cara Totalitas., Pasrah dalam arti Al-Aslama 1itu, yaitu
nempercayai iengan sepenuh hati dalam nemahaesakan Tuﬁg
Jaka sikap teragama tanpa sikap pasrzn gepadz Tuaan, be-
tapapun seseorang mengaku sebazai musliz 2tau penganuils
i-m, adalah <id:k ~enar dan sidak taxal ti-erina oleh Tu

man sanpa 2adanys sikap kepasrahan . <2pataira (Jurcheli
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3elanjuinya seitalah seseoraiz memanami pengerti
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an is e2tagai agama yang me- ~ajarkan xepasrahan diri
seoranz hamba pada Tunanilya, maka langkal selarnjat-nyz
seseorang juga narus memehami ajaran dari rukun islamm

~erti nadiis yangz disampaikan olah ltnu
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irtinya:"Deri Ibtn umar 3@ perkata: 2asulullah 3aw, ler
sanda:'"Dazsar (D ok oK - aokok) iszlam itu ada lima
serkara: 1), fengaxui tidak ada Zunan selain -
Allzn, dan Mxh ad itu rasul Allah 2). Mene -
zakkan snalat 3} rFaasa di bulan Samadhan 4)iem
Sayar zakat, dan ) denunalian ivadan naji"(=ZR
3ukhori,tt; 330).

Jadits di atas mengajarxan, danwa setelan seseo -
rang meyakini islam sebagai agama yang paling benar,ma-
ka dia berkewajl iban uniuk mengamalkan ajaran islam itu
sendiri, vaitu ajaran syhadat (nengakui dengan setuluus
na<i, bahwa Hanya Allzh Swt. saja yang patut iijadikan

tohan dan Munammad sedagai ususan /pemdawa 2iszian-liya)

1 mengerjakan shalas sebanyak lima k2li sehari semaiza,
szbagai bukTi kepasrznan jan <2sundikzn seorang nhamba -

. e mmns e o . o
sada sang pencipraldya, Jergiasa iiguian Ramadnan, nemoa



jar zaxat sebagal duxii Kepasranan
ajeran Tunanlya demi xedamzian dan

sesana manusia, dan terakhir adalan
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seorang nambda pada
Reiantraman nidwo -

ajaran meaunaikan i

badan haji xetanah suci makkan bagi ysng telan mampu ,
ajeran ini sebagal duk<ti wetundukan secrang aamda untuk
mengetahui xeluasan 2gama illan yang dianut oleh umat-

manusia sejagat. Apapun warna xulit dan bshasanya jika

nereka sama-sam2 memiliki agidan (k2yakinan)yang sama ,
7aitu membenarkan adanya ajaran ilahi dan memasrahkaan
nidup dan kehidupan ini vadailya pada Tuhan yang sama,Ta

\ 3
La dlia

2dzlzah saudara xita.

3izbul-simbul xeagamaan dalam islam mengajarkan
agar setiap pemeluknya makin nenyadari, dahwa xepatuham
pada sang Xhalig-Nya akan membawa-

diri seorangh hamba

dampak kedamaian dan xetenszngan bathin dalam hidupnya.
oleh sebab itu sudah sewajarnya, jixa setiap hamba peme
1luk islam itu harus berusahna uxituk selalu :endekatkan -
diri pada sang xhalig-sya, melalui penghayatan dan peng2
nalan secara rutin 4an istigomah disetiap tempat dan wa

<74,

Inilan vang diajarkan olsa =3ama, sehingga puncak

tetanagiaan seseorang iTu adalan <etixa nengadaxkan Lomu-
nikasi denzan tunanliya, Jan mensiZ n~anya isulah sedagzal

=%, Ta Tl et

qunezic zabanaziaan 1an METenlSRA ALSh-. SEo moe zzzertiz
s 2 :

- - P I - —_ ~

yang sercaniun jalam 33. 135 23.
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Setel+h pemanaman kelsleman disampaikan sebagal <z
nap awal (%tingkat keTterazamaan seseorang), maka para lusa

ligh Xemudian mengalihkan D€ rhatian ceramahnya Kepada na

salan xeimanan, Iman secara umuid, berarti sixap percayz ,

dalam 22l ini khususnya percayad pada masing-masing rukuan

o]

iman yang enam, Xarena Dpercaya pada masin g-masing rukan

‘g

iman i%u akan mendas ada sikap dan tindakan seseorz

v

Noamun dalam dimensinya yang lepil mendalam, iman <i
dak cukuip aanya dengan sixap bathin yang percaya atau oem

=D

percayai sseunatu belakz,t2pi menuntut pervujudan lahiri-

yah dalam +indakan-tindak2n nyata. Dalam penger rtian ini
wita zmemsnani sabda Nabi, Talwa iman i-u mempunyai lebin

dari fujuh pulub tingkat, dan yang paling tinggi ialah nu-

(03]

Uﬂ

capan "Tizda tuhan selain aAllah ' dan yang paling rendan 2

dalan menyingkirkan bdanaya (duri) dijalan. (Al-Fadits).

3alai pengajian an-NuT Surabaya menjadikan Nilai

ilai keimanan itu sebagai bdahan kajian kxedua, setelan 3

aran keislaman dipahaminya secara nmendalam, 3Setelah se-
seorang zengenal Xons2p-Konsed jglam dan mempercayal -
nya, maka jada gilirannya sessorang itu harus pengamalkan
KONsSep-<0onsedp ajaran 7ang dipercaryainya itu denzan senax-

simal xmungkin.

ZegiTu XONseD-LONSED -sislaman :an keimaznan izl di
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aman 4dzn keimanan ini 4:

=

3egitu konsep-xonsep kalis
perkenalkan, para janaah segera Terenungxannya d4an berusia
ha untuk mengaplikasikannya dalam kenidupan ayata, Yerma-
suk konsep keimanan yang betul-betul diyakini adalah se-
siap Kebaikan yang xita xeriakan di dunia ini kan divalas
oleh Allah Swi. dengan kebaikan verlipat., Hal itu disada-
ri Dbetul, bahwa kehidupan kedua kali, yaitu hidup sesuda
mati adalan pasti dan ryagin ada, berixkut dengan 3ezala ba
lasanaya, Dan diantara mubaligh yang sangat getol menyua
rakan nilai-nilai keimanan ini adalah Ust.H.Bey Arifin(Al
‘marhum). Wah, Zeliau itu kalau sudah bicara masalah kema-
tian dan hidup sesudah mati itu, para jamaah sangat ter-
naru, odahkan sampai ada yang menetéskan air mata, karenaa
instrosepksi diri segera terjadi sambil melihat bebera-
pa kesalahan dan kelemahan yang peranah kita perbuat pa-
da nari-hari lampau. (Wawancara dengan dengan Ny.Hj. Sri

Manutsih 32, Tanggal 24 April 1596).

Sperzi yang kita pahami dalam beterapa nadits Nabi
pahwa diantara keimenan yang paling mendapat perhatian se
rious sdalah iman pa’2a allan Swt. dan pada hari axhir,
ian inilan sebagzai pjuncak dari nilai-nilal Xeimanan 17%u.
dengan menyadari, Ddahwa qari akhir (pembalasan) i-u 2kan

ada ian pasti terjadi, naka 3eorang magusia ~ukmin dalax:
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1alu berhati-hati.orientasi kehidupan -anusia mukmia ad:
lah Ridho Allah dan balasan diakherat <elak, Dari sini-
lah akhirnya terpupuk rasa dan semangat tinggi untuk
verouat kebajikan, Dan penanaman dokirin keimanan ini me
nelan wakitu yang acgak lama, dahkan nampir sew tiap pertemu
an di rumah-rumah dalam pengajian maksudnya wakiu itu,ni
lai-nilai keimeanan 4 mikian ini selalu disampaikan. Jadi
begitu telah merasa kuat dan punya keinginan untuk men-
dirikan sebuah zedung 3Balai pengajian, kontan saja sambu
tan nagsyarakat sangat antusias, dan usaha untuk mendapat

xan dana itupun “idak mengalami &esulltan berarti(Wawan

cara dengan Ny,dij. Faridaw Badri, Tanggal 25 April 1996)

Sampai sekarang doktrin keimanan itu masih sang-
at terasa dan mengakar kuat dihati para jamamh, maka pa-
ra jamaah Balai pengajian zn-Nur ini kesadaran beragama-
nya walaupun dengan jumlah minoritas dilingkungzn peru-
mahan Prapen Indah ini, tapi pengamalan Xeagamaan demi
agama dan syiar Islam itu sangas paik, Maka kita  Eisa
lihat bagaimana kegiatan-kegiatan yang~diselenggarakan o
leh ©alai pengajian An-iur selalu berjalan lancar dan
selurih fasili-as berikut pendanaannya juga demikian, Se-
luruhnya D&ra jamaan jang bertanggunzjawab, 3ankan per-
nah rugi waktu melaksanakan xegiatan seminar sampal sa-

“ujuta lebih, 7z langsung saja sara jamaah ang menggai-

i (Wawancara dengan .I7,%j.Dra.lartini 3yar,Tgl 24 '96).
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Ajaran kxeimanan mengandunz pengertian akan ada-

J

nva xetenaran rukun iman jang 2nam tersetut., Hal ini

aeoertl nadits yang dl 1T 1rk,n olen nbl murairah RA,
1L s L L Vsl B R

\/) @w 9\,194)3)&0@«0\{: M‘;Ln]L;A_)‘_JJ/_AJ’()_L
/= /7 4 ” P AV

?{ (3&9 L*f\ék/= LJLQB\)i)”’?D%ft9(g)LAj
! 7 :
(;\916,/;_,@3\)(,75 a& SHISGRG SR U/,yu.
Artinya:" Zari Abi = rairan 2A, oshwasanya Rasulullaar

3aw. vbersabda: Zahwasanya pada suatu hari tat

x2la beliau sedang vesama para sahavdatnya, i

Ta-ziba Zatang Jioril lalu Ddertanya: Ap@kan i

Tan iiu, N¥abi menjawab: Iman adalah jika kamu

vercaya pada Allah, oara malaisat*ilya, Hari -

pertemuan dengan-iya, denzgan kitab- ki‘abﬁya ,

dengan para rasullya dan xamu mempercayai a -
dan7a nari ocmba1asan" (HER,Bukhori;

Jadi sezelan seorang mempercayal kebenaran aja -
ran islam dan membenarkannya, maka aarus disusul deangan
upaya mengimani (me percayai) akan adnya yang Maha Gha-
ib, yaitu percaya akan adnya Allah Sw). Tuhan yang Ma-
na tunggal, per:caya pada para malaikat#ya, percaya pa-
da Batab-xitadbNya , mempercayai akan adanya arari pemba

lasan serta meyakini, bahwa suatu .saai kelak akan ber

“emu dengan sang pencipta.

Kepercayaan ini lalu membekas ian memtensiuk pada
sola sikap dan %tingkan laku, sehingza manusis mukmin a-
xan se.ain bdernati-nati dalam setiap Tindakannya.karena

setiap  apa yanz dilakukan 1ftu pasii akan dipertanggung

: 3 e 3 PR B
gawa kan “an IKan nsnerima STLiasan,



Dewrkataan 'Iasan" secara aariiah terarii "3zrbuat
saix". 3eorang yang berinsan berarti orang yang derduaat

xebaikan, dan disebut dengan ‘Munsin®. ilaka dalam pengha
vatan <eagamaan insan selzl terkait erav 4

xan dbudi pekerti luhur atau ikhlag Mulia, Olen xarena i-
tu insan zmenjadi puncak tertinggi xeazamaan manusiz,Mak
na ihsan 12bih meliputi =ékna iman, sebagzinena zakna i
men l2bin meliputi makna islam, Sebad dalam ihsan sudan

teri;andung makna iman dan islam. (ifurcholish Madjid,1994;

Delam Al-our an Surat 4; 125 :llah Swi.menegaskan
bahwa, bahwa tingka<t Xeagmaan seseorang diawali dari si-
fat memasrankan diri (islama) kepada Allah, lalu menghia
si diri setiap sikap dan ftingkan lakunya itu dengan keba
ixen-xobikan (muhsin). Maka sebagai manusia muslim,lebia
-lebia lag: sebagai manusia nukmin naka narus xmengejawan
tahkan nilai-nilai k2islaman dan keimanan itu dengan per

buatan kebaikan (ihsan). -2n inilah sebagai puncak 3ari

3eszzai realisasi dari senramalan ajaran kelzanan

jan arcar -ancanail i:zra 24 dunsin, 13TE JS@EaD 2zial



Selanjuinya orang rang telan memiliki sifat ia-
san ity selzlu dazlam hidupnya merasaxan kehadiran Al -
1ah Swi. itu dekat, 3ankan kalau sedang Dberivadah seo-
1ah - olah Allan 3wt secara langsung melinatnya, dan ka
lsupun *idak dilihat 3leh Allah 3wt. tetap merasakan <&
lau Allah Swt. itutetap melihat, Hal ini seperti terung
«ap dalam nadits yang disampaikan olej Abi durairah ter

sebut 4i aveas.

(w /’/”'/ 1 /07 ,A /7’/7/ L A
ab US"

L})\fﬂkﬁ J\@du!
(&)L;dlo})> JJJ

Artinya:'Jika kamu menyembah Allah maka seolah-olah 2
-y melinataya, naka jika <adu tidak dapat mell
1aunya, maka sesungginnya allan pasti melihat-
dyat (HR.3ukhori, tt;

Jadi, manusia yang telah memiliki sifat ihsan i-
tu merasakan kehadiran Allah Swi., itu dekat dalam aidup
nya. Sehingga dalam setiap gerak langkah hidupnya sela
lu merasa d:iawasi, maka aknirnya akan selalu berhati-na
<i. Dan »ankan sering ingin cermosiTasi uniuk derbuat -
Sailk ternhadap sesananya. Zan ailan sebenarnya sebagaal
nanifestasi dari nilai-nilal insan isu yang sebenarnya,

Olen sebab itu sesizp manusia ~ukmin 2aras derusa

- A m o —~— : . A ATar R R e N s R B
ma serduat 2aik, walaugum hapyd nenyingLlILan AuTs



